
BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Bdakna M-.1a11 

Kemajuan masyanbt modem dewasa ini tidak mungkin di<:apei 1anpa 

kehadiran Jembega pendidikan sebegai organisasi yang menyelcng~ proses 

pendidikan secara formal. Kegiatan pendidikan sebepl suatu gejala budaya dalam 

masyarakat telah berlangsung beik di rumah tangga, sekolah maupun di 

masyarakat. Kegiatan pcndldikan yang bcrlangsung di sekolah menempatkan 

sekolah sebagai salah saru in.stirusi sosial yang kebcradaanoya berfungsi 

mclaksao•kan kegiatan pcmbioaan potenSi siswa dan transformasi budaya bengsa. 

Dalam kegiatan tersebut guru berW!ggung jawab terlladap proses pcngcmbengan 

kemaropuan individualitas, moralitas dan sosialitas siswa (pcsena didilc). Bloom 

(dalam Pumomo, 2001 :6) menjelaskao sekolah dlciptakan untuk memberikan 

begiao pcming pcndldllcan bagi bangsa. 

Pendidikan di sekolab sebagai proses bimbingan yang tcencana. terarah 

dan terpadu dalam membina potenSi siswa untuk mcnguasai ilmu pcogeWiuan, 

nilai·nila~ dan ketcrampilan sangat mcncntukan corak masa dcpan sua1u bangsa. 

Di sekolah, siswa dcngan segala potensi yang dimilikinya dikembangl<an untuk 

meojadi swnber daya manusia (SDM) yang unggul, sehingga melahirkan berbegai 

kreativitas untuk dapat berkembang dan benahan hidup. 

Peranan sekolah berlcailan langsung denpn pcngembengan surnber daya 

manusia. Setiap prosram pcndidilcan di sekolab pcrlu diorientasikan kepada 
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pemantapan proses pengembangan SDM sebagai modal dasar pembangunan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyarakat. Pemberdayaan sekolah 

sebagai wahana sosialisasi barus dapat dilakukan melalui pemberdayaan 

manajemen sekolab dengan mengembangkan kepemimpinan yang efektif. 

Sedangkan pemberdayaan siswa dalam pembelajaran dan pengembangan 

kreativitas siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan model· 

model pembelajaran, teknologi dan infonnasi dengan diarabkan oleh guru-guru 

yane profesional. Jad~ sekolab barus dapat menjadi penyalur semua inf«masi dan 

teknologi, pengetahuan, swnber daya dan metodologi belajar, seltolah j uga 

mcojadi tempat dan pusat pembelajaran, tempat kelja, dan pusat pemeliha~n 

(Pidarta, 2005:32) 

Realitanya, pendidikan yang telah dibangun saat ini. temyata belum 

mampu sepenubnya menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan global 

dewasa ini. Program pemerataan dan peningkatan kuatius pendidikan yang 

selama ini merupakan fokus pembinaan masih menjadi masalah yang pa.ling 

menonjol dalam dunia pendidikan kita. Jwnlab angka penduduk usia .pendidikan 

dasar yang berada di luar sistem pendidikao nasional masih menunjukkan angka 

yang sangat besar sementara itu kualitas pendidikan masih jauh dari yang 

diharapkan. 

Hal ini semakin menyadarkan kita babwa proses pemberdayaan fungsi 

sekolab bukanlah persoalan yang ringan. Untuk pemberdayaan ini horus dimulai 

dari pola manajemen sekolah yang bail<. Pola manl\iemen yang bail< hanya akan 

terbentuk j ika kepemimpinan kepala sekolab berjalan efektif. Kepemimpinan 
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k~pala sekolah yang cfektif akan mcmbcntuk lingkungan belajar yang sehat 

sehingga pada akhimya akan mcndorong pengembangan profesionalitas guru 

sebagal baglan pcmbenlayaan sumber daya sekolah dan pada akhimya glltu yang 

pmfesional adalah guru yang mampu berinovasi dalam mcraoeang dan 

mcncmukan suategi·stratcgi pcmbelajaran yang bermakna dan berpusat kepada 

siswa, strategi pcmbe!'liaran yang bukan saja memudahkan siswa dalarn 

mcmahami konteks pelajaran; mclainkanjuga memudahkan guru dalam mengajar. 

Hal di atas setara dengan pemyataan Pidarta (2005:62) bahwa pola 

kepcmipinan kcpala sekolah amat berpcngaruh dan sangat mencntukan kemajuan 

sdtolah. Kepcmimpinan kolaboratif dipcrkirakan yang akan dapat menyedlakan 

fasilitas dan mengoptimal.k.oJ! sumber daya (resoiiTCes) bagi kemajuan sekolah. 

Kepala sekolah hanls menelapkan kebijakan dan target dengan mendasarkan pada 

kondisi dan kcmampuan nyata yang dimiliki sekolahnya. Dcngan demikian 

pemberdayaan sekolah menuju sekolah yang efektif haruslah ditemll'Jh melalui 

opcrasional manajemen yang dikelola oleh kepala sekolah yang profesional. 

Penclitian Edmonds dalam Sagala (2007:90) memberi gambatan bahwa 

kcmampuan kepala sekolah menjadi jaminan apakah sekolah itu efektif atau tidalc, 

sebab kepala sekolah menjadl motor penggerak utama pelaksanaan J!I'Opm 

sekolah. Faktor·faktor tersebut menggambarkan dedikasi guru yang tinggi, 

kepcmlmpinan kepala sekolah yang kuat, harapan·harapan bagi pesena didik dan 

staf, pemantauan kemajuan pesena didik , iklim belajar yang positif, kesempatan 

yang cukup untuk belajar, pelibatan orangtua dan masyarakat dalarn program 

sekolah. 
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ldcalitias di atas kontras dengan kondisi dewasa lni, beberape kepela 

sekolah pun tC!Udang cendenmg ~WI' bahwa manajemen sekolah hanya 

beri<utat pede aspek pembelajarannya saja, sehingga tetlcadangjustnl menganggap 

gurulah yang memillki langgung jawab besar dalam aspek pembeLajaran ini. 

Padahal aspek manajemen pembelajuan bulcan semata dari komponen aspek 

mengajar. melainkan jup dari konclisi yang menyenai pembelajaran ter.~ebut 

mutlak dlperhatikan. Hal ini menilik dengan apa yang diungkapkan Saaala 

(2004:53) bahwa manajemen pembellljuan meneakup sating hubungan berbe£ai 

peristiwa tidak hanya seluruh peristiwa pembelajaran dalam proses pengajaran 

telapi juga faktor logistik, sosiologis. dan ekonomis. 

Jika fakw logistik memusatkan pada persoalan sarana dan prasarena 

pendukung manajcmen. dan faktor ekonomis menyanaJcut aspek pembiayun. 

maka saJah satu bentuk faktor sosiologis yang sangat urgen adalah pola 

k~pemimpinan kcpala sckolah. 

Dari pengamatan penulis di bebeTapa sekolah dasar di Kecamatan 

Palumbak Kabupaten Deli Serdang, penulis menemukan adanya indikasi sejumlah 

guru oenderung kurang menunjukkan kinerja yang baik terhadap tugasnya, di 

an!aranya ada guru yang males untuk membuat reneana pembelajaran (RP), tidak 

melakukan evaluasi hasil belajar, kurana inovatif dalam menggunakan mctodc 

dan strategi pembelajaran yang berpusat kepada slswa, tid&k beri<einglnan 

menggunakan alat hantu menpjar seperti media belajar, tidak memantau 

kemajuan belajar slswa. bahkan ada yang kurang disiplin lqiCiti terlambat ma$11k, 
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suka bersenda gunou scsama guru dengon menin.ggallcan ruangon kelas peda sut 

mengajar, behkan hinSP tidak masuk mengajar. 

Leblh lanjut dalam pengamalan penulls peda beberapa SD di Kecamatan 

Patumbak, terdapet problema dl beberapa sekolah, seperti ketiadaan sarana dan 

prasarana yang mcmadai, linglamgon sekolah yang kwang layak untuk proses 

pembelajaran, kwang tmcdianya !Juku.buku pakel untuk guru maupun siswa. 

Setelah ditelusuri leblh jauh, temyata ada beberapa kepala sekolah yang 

cendenmg kurang transparan dalam mengelola pemblayMn di sekolabnya. Poda 

akhimya, beberapa guru-guru mengcluh terhadap sikap beberape kcpala sekolah 

tetsebut, dan kondisl ini tclah mengakibatkan komunikasl yang tetjalin Mtata 

kepala selrolah dan guru kurang barmonis. Sehingga terkesan baik guru maupun 

kepala sekolah betjalan sendiri-scndiri dalam mclalc$anakan tugas. Kondisi ini 

memperlemah kepemimpinan kepala sekolah, dan juga meroduksi tanggung jawab 

11M menururunkan panls ipasi guru dalam mcnunjang kcgjatan sckolah. Pada 

akhimya kinelja guru yang dihasilkan cendenmg rendah, dan kepemimpinan 

kepala sekolah juga kwang bcljalan optimal karcna kurangnya informasi tentans 

peodidikan dan pclatihan yang menganh pada satu sistem kinclja modem. 

Ketidakhannonisan hubungan antara guru dan kcpala sekolah tJCntu akan 

mcmbentuk iklim organisasi yang tidak kondusif bagl pcnyelenggara.an sistom 

pcndidikan di sckolah. lklim organisasi yang sehat akan membuat para clemen 

sekolab satu visi (visloner) dalam mencapai t~r~et~ keberbasilan dan 

membcrikan ~ bagi para ptll)-elcnggara sekolab untuk melakukan ketja 

secano optima~ di samping itu ildim organisasi adalah salah satu bentuk faktor 
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sosiol<lgis yang selayaknya dilibotlcan dalam upaya membangun manajemcn 

pembelajaru yang efektif. 

Berikut ini dlpaparkan nilal petfonnansi dari beberapa kepala sckolah, 

rata-rata perfonnansl guru dat) sekolah untuk masina-masing sekolah dalam kurun 

waJau tahun 2007. 

T•bd 1.1 • a.plhiiMI NlJJii Pt!l[t1~ SdMMI T11ltutt 2907 
lf« llmatiUt Pllt~~~r~Hk 

Nllal Perlonn&Dsl 
No Nama Sekol1b Ke!MIIa Guru & kolab 

& kollh 
I SON IOS299 70 ss 62 
2 SON 106815 60 55 55 
3 SON 101796 5S 5S S3 
4 SON 101788 60 55 52 
s SON 104212 65 50 so 
6 SON 101795 60 60 42 
7 SON 10 1792 50 50 48 
8 SON 10616S 60 50 47 
9 SON 101789 60 55 49 
10 SON 104211 6S 55 Sl 
II SON 106816 55 70 46 
12 SON 101791 so 60 46 
13 SON 101794 55 so 46 
14 SON 106166 ss so 4S 
IS SON 105298 so 55 44 
16 SON 107103 60 60 44 
17 SON 101790 60 40 43 
18 SON 101793 55 55 42 
19 SON 106167 60 50 41 

Sumber . Data K1polo Dlnos P don P Pafllmbol<. 2007 

Oarl tabel di aw. dapel disimpulkan bahwa rata-rata kinCJja berad.t di 

bawah nilai eukup ( <60). Rendalmya kineJja guru ini teftiU menjadi m•salab serius 

lwena ~ berakibat peda lemahnya fungsi sckolah iru scndiri stbagai wahana 
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=ia!isasi dan pengembengan swnbet daya manusiL Kepemimpinan ltepala 

sekolah sebagai elemenler falctor sosiologis dalam menajamen pembelajaran jelas 

dituntut perannya dalam melaltukan pembinaan, pengawasan tcrhadap tJugas·tugas 

para guru. Di sam ping itu, ltepala sekolah juga merupalcan pimpinan altademik. 

dmgan demildan ia haNs mampu mengarahlcan selwuh komponen (tennasuk 

komponen guru) dan poleft$1 sekolah menuju pcrbailcan mutu pendidikan di 

sel<olah yang ia pimpin. Peran kcpemipinannya di sekolah hlllU$ terus diJnobilisasi 

dan dieksplorasi scdemildon rupa, sehingga pengaruhnya dapat dirasalcan bagl 

kalangan guru. Kepala sekolah harus secara terus menerus mendorong para guru 

untuk menggunalcan berbas-J macam tekoik pegajaran, melakukan penelitian 

berbagai bidang tingk.at sekolah, mernanfaatkan rapat-tapal guru untuk mcmbahas 

cara-cara perbalbn pengajaran, menyertakan para guru dalam merumuskan 

perencanaan pembelajaran. 

Salah satu penyebab yang diduga dapat mempengaruhi hubungan kerja 

yang balk antara kcpala sekolah dengan guru. adalah iklim organisasi yang sehat 

Sebagus apapun konsep yang cli=K:anakan oleb ltepala sekolah tidak akan 

teralctuaJisasi sccara bailc, bila kepala sekolah t;<Jak bersikap ckmobatis 

memperlakukan guru secara konsisten dan proporsional. Kepala sekolah dan para 

guru juga harus membuat jalur-jalur komunikasi ke bawah dan ke samping. 

Dengan demikian suasana terbuka, sating bersinergi, tetjallnnya komunikasi 

verbal dan behavioral cSap.t tercipca dan ~ guru pun akan semakiaberscmangat 

dalam melakukan kinetjalwena iklim organisasi yana tcrcipca di sekota:b tenebut 
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mendukung pan guN unruk melakukan yang terbeik. dilwenakan adanya 

apresiasi yang positif dari pimpinan selcolah. 

Berangkal darl realitas yang penulis amati dl atas dan didasarlcan alall 

landasan teOretis yang penulis lcumpulkan. membuat penulis melalcukan kajian 

yang mcndalam tenlani faJctor.fak!or yang dapat mempengaruhi lcinetja guru 

dalam mcrtgelola pcmbelajanlo. yang anlara lain diduga dipengaruhi oleh 

lcepcmimpinan k.cpala sekolah dan ildim organisa.si. 

Adapun lokasi penelitian yang dipillh penulis adalah sekolah-selcolah 

dasat negeri di seluNh Keeamatan Patumbalc yang berjumlah 19 sekolah dasat 

negeri. Hal ini didasari, belum pemah dilakukannya kajian sejenis di Kecamatan 

Patumbak dan juga didasari oleb tanggung jawab dan ke5adaran moral peOulis. 

karena pe0ulis pemah bertugas di wilayab Kecamacan Patumbak. sebagai apantur 

(stat) di Kantor Cabang Dinas Pendidikan dan Pengajaran Keeamatan Patumbalc. 

1.2 ldenllfiluolll Mlllalab 

Bcrda.sark.an p&Jl&NI law belalcang di aw, maka dapat diidentifiluosi 

masalah-masalah yang bcthubungan cnt clengan kinerja guN mengclola 

pembelajaran antara lain: Bagaimana gaya kcpcmimpinan lcepala selcolah di SO 

Ncgcri Kecamatan Patumbalc? Sejauh mana gayo kepimimpinan kcpaJ:a sekolah 

bcthubungan erat dengan kincrja guN? F alctor· faktor apa saja yllillg dapat 

meningkalltan kinerja auru? Faktor·fak!or apa saja yang dapat mempengaruhi 

gaya kepcmimp;,., kcpala selcolah? Bagaimana peran kepala selcolah untuk 

mcningkalltan mutu pendidikan di selcolahnya? Usaha...aaha apa saja yang 
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dilakukan kepala sekolah untulc meninglcatkan kinetja guru dalam mengelola 

pembelajaran? Bagaimana iklim organisasi yang terdapet dalam sekolah tmebut? 

Apakah iklim organisasi berhubungan dengan kinelja guru dan juga berhubungan 

dengan kepemimpinan kepala sekolah? Upaya apa saja yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam menciptakan iklim organisasi yang baik?. 

1.3 Pem batuan Penellllan 

Agar penelitian in! lebih terarah dan terfolrus maka kajian penelitian 

dibatasi peda: 

I. Objek penelitian 

Objek penelitian dibatasi peda Sekolah Dasar Negeri yang berada di 

Kecamatan Patumbak. Da,larn hal ini objek penelitiannya adalah seluruh guru 

SD Negeri yang berstatus pegawai negeri. 

2. Variabel dibatasi pada variAbel gays kepemimpinan lcepala stlcolah, iklim 

organises~ dan kinelja guru dalam mengelola pembell\iaran. 

gaya kepemimplnan kepala sekolah meliputi aspek standar kepemimpinan 
dengan indikator. visi tentang kualitas organises~ komitmen petbaikan 
mutu, komunikasi pesan, jaminan kebutuhan pelanggan, ketersediaan 
saluran untuk menampung saran, pengernbangan staf, kecermatan, 
kemampuan inovasi, jaminan kejelasan struktur organisasi, keteguban 
sikap, membangun kelja kelompok, mekanisme kelja, dan evaluasi. 

iklim organisasi meliputi aspek dimensi organisasi dengan indikator. 
tanggung jawab, konfromita.s, semangat kelompok, penghargaan, standar, 
kejelasan organisasi. 

kinelja guru dalam mengelola pembelajaran meliputi keterampilan: 
I) merencanakan pembelajaran, dengan indikator: pe.rumusan tujuan, 

pengorganisasian bahan, raneangan kegiatan, rancangan media 
pembelajaran, penilaian sumber pelajaran, kebersiban dan kerapian 
tulisan 
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2) melaksanakan prosedur menpjor di kelas, denpn indikatO<: 
ketenmpilan membuka pembelajaran, penyajian materi, strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, pengelolaan kelas, 
ketenmpilan menutup pembelajaran, dan ef'isiensi penggunaan waktu. 

3) mengevaluasi hasil belajar. dengan indikator: rancangan penilaian, 
penilaian pembelajaran. bentuk evaluasi, dan melaksanakan analisis, 
sikap guru selorna pembelajaran. 

4) merencanakan perbaikanlpengayaan, dengan indikator: merancang 
proses perbaikan, dan merancang proses pengayaan. 

Benlasariwl kajian uraian Jatar belakang dan pembetasan masalah, maka 

masalah penelitian ini dapet ditumuskan sebegai berikut: 

I. Apakah terdapat bubungan yang pooitif dan berorti antara gaya kepimpinan 

kepala sckolah dengan kinerja guru?. 

2. Apakah terdopat hubungan yang positif dan berarti antara lklim organisasi 

dengan kinetja guru?. 

3. Apakah tenlapat hubungan yang pooitif dan benrti antara pya kepemimpinan 

kepala sekolah dan iklim O<ganiJasi secara bersama-sama dengan kinelja 

guru?. 

1.!5 Taja .. Pelldltlaa 

Bertitik tolak dari masalab yang diteliti, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan: 

I. Hubungan antara gaya kepimpinan kepala sekolah dengan k.inelja guru. 

2. Hubungan antara iklim organisasi dengan kinelja guru • 

3. Hubungan ontara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 

secara bersama-sama dengan k.inelja guru. 
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1.6 Mnlut Pt~~cliti,.. 

Hasll penelitian ini diharapkan daJ*t memberikan manfaat kepeda tenaga 

pendidik atau kalangan akademisi. Adapun manfaat yang bisa diambil dari 

penelitian ini adalah: 

a. Sebagai masukan bagi para kepela sckolah untuk membentuk gaya 

kepcmimpinan dan ikiim organisasi yang baik. 

b. Scbagai masukan bagi para guru daiam mengcioia pembei1jaran yang 

baik. 

c. Scbagai bahan perbendiogan bagi peneliti lain, yang bericeiog.inan 

membahas ataupun meneliti pennasalahan dengan konsentrasi yang Slli1A. 


